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ABSTRAK 

Ramadhan, Rafli Rafid, 2023, 561911137208 N,” Proses Tank Cleaning Dengan  
Deck Compressor Dan Wilden Pump Guna Meningkatkan Efisiensi 
Operasional Di Kapal Mt. Pancaran Infinity”. Skripsi. Program Diploma IV, 
Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 
I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si., Pembimbing II: Retno Hariyanti, 
S.Pd. M.M. 

 
Proses tank cleaning adalah hal yang sangat penting dalam operasional 

kapal tanker. Proses tank cleaning dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti 
metode konvensional dan metode yang berbantuan mesin. Perbedaan metode dalam 
proses tank cleaning ini menyebabkan perbedaan hasil yang didapat baik dari segi 
efektivitas maupun efisiensinya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah fishbone analysis dengan 
model alur analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi proses 
pembersihan tangki adalah mesin, proses, manusia, dan manajemen. Mesin deck 
compressor dan wilden pump yang berfungsi dengan baik dapat mempercepat 
proses tank cleaning. Proses pembersihan tangki dengan bantuan deck compressor 
dan wilden pump menghasilkan tangki yang lebih bersih karena bisa menjangkau 
sudut-sudut terkecil. Tenaga dan waktu yang diperlukan untuk pembersihan tangki 
dengan timba adalah 3 jam per tangki dengan tenaga sebanyak 8 orang kru kapal. 
Sedangkan pembersihan tangki dengan bantuan deck compressor dan wilden pump 
hanya memerlukan waktu 2 jam 15 menit per tangki dengan tenaga sebanyak 5 
orang kru kapal. Faktor management berkaitan dengan proses pengoordinasian kru 
dan biaya operasional yang diperlukan. Pengoordinasian kru akan lebih mudah jika 
jumlah kru yang terlibat lebih sedikit. Proses pembersihan tangki dengan bantuan 
deck compressor lebih efektif dan efisien. Hal tersebut terlihat dari waktu dan 
tenaga yang dapat dimaksimalkan. Tidak terdapat perbedaan biaya yang diperlukan 
untuk proses pembersihan tangki karena biaya operasional yang diperlukan 
dihitung per proses. 
 

Kata kunci: tank cleaning; deck compressor; wilden pump 
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ABSTRACT 

Ramadhan, Rafli Rafid, 2023, 561911137208 N,”Tank Cleaning Process with the 
Help of a Deck Compressor and Wilden Pump to Increase Operational 
Efficiency on the MT. Pancaran Infinity”. Skripsi. Program Diploma IV, 
Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor 
I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si., Supervisor II: Retno Hariyanti, S.Pd. 
M.M. 

 

The tank cleaning process is very important in tanker operations. The tank cleaning 
process can be carried out using several methods such as conventional methods and 
machine-assisted methods. The different methods in the tank cleaning process cause 
differences in the results obtained both in terms of effectiveness and efficiency. 

The research method used in this research is a qualitative method. Data was 
obtained through interviews, observation and documentation. The analysis 
technique used in this research is fishbone analysis with an interactive analysis flow 
model which includes data collection, data reduction, data presentation and drawing 
conclusions. 

The research results show that the factors that influence the tank cleaning 
process are machines, processes, people and management. A properly functioning 
deck compressor and wilden pump machine can speed up the tank cleaning process. 
The tank cleaning process with the help of a deck compressor and wilden pump 
produces a cleaner tank because it can reach the smallest corners. The energy and 
time required to clean tanks with buckets is 3 hours per tank with a crew of 8 people. 
Meanwhile, cleaning the tank with the help of a deck compressor and wilden pump 
only takes 2 hours 15 minutes per tank with the power of 5 crew members. 
Management factors relate to the process of coordinating the crew and the 
operational costs required. Crew coordination will be easier if there are fewer crew 
involved. The tank cleaning process with the help of a deck compressor is more 
effective and efficient. This can be seen from the time and energy that can be 
maximized. There is no difference in costs required for the tank cleaning process 
because the operational costs required are calculated per process. 

Keywords: tank cleaning; deck compressor; wilden pump  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal jenis tanker merupakan kapal yang digunakan untuk mengangkut 

muatan jenis liquid/cair seperti minyak dan bahan kimia yang bersifat cair. 

Ukuran kapal tanker biasanya berkisar antara 5.000 – 25.000 ton dwt (Hakim, 

2021). Selama beroperasi, kapal tanker akan selalu berganti muatan. Untuk 

menjaga kualitas muatan, maka harus dilakukan proses pembersihan tangki atau 

tank cleaning. Menurut Pratama dkk., (2017), tangki adalah bagian utama dan 

bagian terpenting pada kapal pengangkut cairan dan gas. Pratama dkk., (2017) 

menyatakan bahwa tangki atau ruang muat didesain khusus untuk 

mendistribusikan muatan agar terjaga dengan aman. Proses pembersihan tangki 

atau tank cleaning ini berfungsi untuk membersihkan tangki dari residu minyak 

dan kontaminan lain dari muatan sebelumnya. Proses tank cleaning harus 

dilakukan dengan baik agar tidak ada air dan sisa-sisa muatan sebelumnya 

karena dapat merusak muatan yang akan dimuat (Subandrio D & Afandi, 2016). 

 Berdasarkan pengalaman selama penelitian di MT. Pancaran Infinity, proses 

tank cleaning di kapal tersebut pernah dilakukan dengan dua metode, yaitu 

metode konvensional dan metode yang menggunakan bantuan mesin. Metode 

konvensional ini adalah metode pembersihan tangki yang dilakukan dengan 

menggunakan alat timba. Sedangkan metode kedua merupakan metode 

pembersihan tangki yang dilakukan dengan bantuan mesin deck compressor dan 

wilden pump.  
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Pada masa awal penelitian, pembersihan tangki dilakukan dengan cara 

konvensional karena deck compressor mengalami kerusakan. Proses tersebut 

dilaksanakan saat kapal sandar di Pelabuhan Cargo CPO Kabil, Batam. Kapal 

akan melaksanakan proses bongkar muat perdana setelah kapal berganti 

perusahaan dari India ke Indonesia. Sebelum melaksanakan proses muat, 

keadaan tangki akan dicek terlebih dahulu oleh surveyor. Pada saat pengecekan, 

ternyata ditemukan masih ada minyak yang tersisa pada drop line di tangki satu, 

dua, dan tiga kiri sehingga seluruh kru dek dikumpulkan secara mendadak untuk 

melaksanakan tank cleaning. Pelaksanaan tank cleaning tersebut dilakukan 

dengan cara konvensional yaitu dengan cara menimba minyak-minyak yang 

masih di tangki dikarenakan deck compressor yang digunakan untuk mengisi 

angin sebagai penggerak wilden pump mengalami kerusakan. Proses tersebut 

harus mengerahkan seluruh kru dek dan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Proses tank cleaning secara konvensional tersebut dilakukan selama enam bulan 

dan pada bulan penelitian ke tujuh, perusahaan mengirimkan deck compressor 

portable yang kemudian dipasang dan ditempatkan di bosun store. Dipasangnya 

alat tersebut menjadikan seluruh pekerjaan dek yang menggunakan bantuan 

alat-alat kerja yang membutuhkan tenaga angin dapat dilakukan kembali salah 

satunya penggunaan wilden pump. Penggunaan wilden pump dirasa lebih efektif 

dan efisien dalam pelaksanaan tank cleaning. Hal ini disebabkan karena 

penggunaan wilden pump dirasa dapat mempercepat proses perpindahan 

minyak sisa menuju slop tank sehingga tenaga dan waktu yang diperlukan pun 

dirasa lebih efektif dan efisien.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya pembahasan mengenai 

perbandingan kedua metode yang digunakan dalam proses tank cleaning pada 

kapal tanker. Dengan adanya pembahasan mengenai kedua metode tersebut 

diharapkan dapat mengetahui metode mana yang lebih efektif dan efisien 

sehingga proses pemuatan muatan dapat berjalan dengan lancar.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini diketahui bahwa proses tank 

cleaning adalah hal yang sangat penting dalam operasional kapal tanker. Proses 

tank cleaning dapat dilakukan dengan beberapa metode. Beberapa metode 

diantaranya adalah metode konvensional dan metode yang menggunakan 

bantuan mesin. Perbedaan metode yang digunakan dalam proses tank cleaning 

ini menyebabkan perbedaan hasil yang didapat baik dari segi efektivitas 

maupun efisiensinya.  

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah membandingkan antara proses 

tank cleaning menggunakan metode konvensional dengan bantuan deck 

compressor dan wilden pump. Perbedaan yang akan dibahas difokuskan pada 

aspek durasi tank cleaning, tenaga yang diperlukan ketika proses tank cleaning, 

dan hasil yang didapat.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan proses tank cleaning menggunakan kompresor 

dan tanpa kompresor pada kapal tanker? 
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2. Bagaimana efektivitas dan efisiensi tank cleaning dengan menggunakan 

kompresor dan tanpa kompresor? 

3. Apakah terdapat perbedaan biaya saat tank cleaning dengan menggunakan 

kompresor dan tanpa kompresor? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perbandingan proses tank cleaning menggunakan kompresor 

dan tanpa kompresor pada kapal tanker. 

2. Menganalisis efektivitas dan efisiensi tank cleaning dengan menggunakan 

kompresor dan tanpa kompresor. 

3. Menganalisis perbedaan biaya saat tank cleaning dengan menggunakan 

kompresor dan tanpa kompresor. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang berbagai 

metode tank cleaning pada kapal tanker terutama MT. Pancaran 

Infinity. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang 

berbagai metode tank cleaning pada kapal tanker terutama MT. 

Pancaran Infinity. 

b. Menambah pengetahuan mengenai metode mana yang paling efektif 

dan efisien dalam proses tank cleaning sehingga dapat memaksimalkan 

proses tank cleaning. 
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2. Bagi Institusi 

a. Meningkatkan kualitas Pendidikan. 

b. Menambah perbendaharaan dan kelengkapan perpustakaan. 

3. Bagi Pembaca 

a. Menambah wawasan pembaca tentang proses tank cleaning baik 

metode konvensional maupun dengan bantuan deck compressor dan 

wilden pump. 

b. Dapat mengetahui efektivitas dan efisiensi proses tank cleaning baik 

metode konvensional maupun dengan bantuan deck compressor dan 

wilden pump.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Tank cleaning merupakan proses pembersihan tangki dari air, residu, sisa 

minyak, atau muatan sebelumnya serta pengangkatan, penghapusan, atau 

pembebasan hidrokarbon sehingga tangki dapat digunakan kembali dengan aman 

(Iqrani & Putri, 2023). Proses tank cleaning merupakan proses yang penting dalam 

operasional kapal tanker dan harus dilakukan dengan baik agar tidak ada air dan 

sisa-sisa muatan sebelumnya karena dapat merusak muatan yang akan dimuat 

(Subandrio D & Afandi, 2016). 

1. Tank Cleaning 

Menurut Verwey (2022),ada tujuh tahapan dalam proses tank cleaning 

atau pembersihan tangki. Ketujuh tahapan tersebut yaitu precleaning, 

cleaning, rinsing, flushing, steaming, draining, dan drying.  

a. Precleaning 

Precleaning merupakan proses pencucian sisa minyak dan kotoran 

dari tangki dengan menyemprotkan air laut menggunakan alat 

penyemprot yang disebut butterworth. Proses ini harus dilakukan 

sesegera mungkin setelah proses bongkar muat selesai agar sisa minyak 

dan residu mudah dihilangkan. Tahap ini bertujuan untuk membersihkan 

dan mengangkat sisa minyak dari dasar tangki, dinding tangki, dan 

langit-langit tangki. Untuk memaksimalkan proses precleaning ini, 
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penyemprotan dapat dilakukan dengan menggunakan air dengan 

temperatur minimal 20℃. 

b. Cleaning 

Cleaning merupakan proses pembersihan yang dilakukan dengan 

bantuan cairan pembersih atau detergent (solution). Pemakaian solution 

pada proses cleaning ini disesuaikan dengan kotoran yang terdapat di 

dalam tangki kapal.  

c. Rinsing 

Rinsing adalah proses pencucian yang dilakukan setelah 

pembersihan tangki selesai. Proses ini dilakukan dengan membilas 

tangki menggunakan air panas dengan bantuan butterworth. 

d. Flushing 

Flushing atau proses pembilasan dilakukan secara menyeluruh 

dengan mencuci tangki dengan menyemprotkan air bersih yang diambil 

dari tangki air tawar. 

e. Steaming 

Steaming atau proses pemanasan biasanya dilakukan dengan 

bantuan zat kimia yang disebut toluena. Proses steaming ini dilakukan 

dengan memasukkan toluena ke dalam tangki kemudian menutupnya 

tanpa dikunci. Selain menggunakan toluena, proses steaming juga dapat  

dilakukan dengan menginjeksi steam uap panas ke dalam tangki. Proses 

injeksi uap panas tersebut akan menyebabkan kondensasi atau 

pengembunan di dalam tangki. Durasi steaming ini tergantung pada 

suhu uap dan tekanan di dalam tangki. Kemudian air kondensasi hasil 



8 
 

 

pemanasan dipompa keluar menggunakan pompa kargo. Setelah proses 

steaming ini selesai, semua tutup tangki dan lubang harus dibuka. 

f. Draining 

Draining merupakan proses pengurasan yang dilakukan pada 

saluran bongkar muat tangki. Proses ini dilakukan dengan melepas 

semua penutup pada tangki. Apabila masih terdapat genangan air di 

dalam tangki, proses pengurasan bisa dilakukan dengan bantuan wilden 

pump. 

g. Drying 

Drying merupakan tahap terakhir pada proses pembersihan tangki. 

Proses ini merupakan pengeringan sisa-sisa air menggunakan kain 

bersih (mop). Tahap ini juga sering kali dikenal dengan istilah mopping. 

2. Compressor 

Compressor adalah alat yang digunakan untuk meningkatkan tekanan 

gas dengan menurunkan atau mengurangi volumenya. Prinsip kerja 

compressor mirip dengan pompa karena keduanya meningkatkan tekanan 

pada fluida kemudian mengangkutnya melalui pipa. Perbedaan utama 

antara compressor dan pompa adalah fokus utama compressor yang 

mengubah volume atau densitas fluida. 

Secara garis besar, compressor dibedakan menjadi dua jenis utama yaitu 

kompresor perpindahan positif dan kompresor dinamis. 

a. Kompresor Perpindahan Positif 

Kompresor perpindahan positif adalah kompresor yang beroperasi 

dengan menarik volume gas yang terpisah dari saluran masuknya 
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kemudian memaksa gas tersebut keluar melalui saluran keluar 

kompresor. Kompresor perpindahan positif dikelompokkan menjadi dua 

jenis, yaitu kompresor piston/torak (reciprocating) dan kompresor putar 

(rotary). 

1) Kompresor piston/torak (reciprocating) 

a) Kompresor Diafragma 

      Kompresor diafragma adalah salah satu jenis dari kompresor 

piston konvensional. Ciri utama dari kompresor diafragma 

adalah menggunakan membran fleksibel/diafragma untuk 

memampatkan udara. Oleh karena itu, kompresor ini juga 

disebut dengan kompresor membran. Kompresor jenis ini 

biasanya sering digunakan untuk bahan berubah gas hidrogen 

dan gas alam terkompresi (CNG).  

b) Kompresor Kerja Tunggal 

 Kompresor kerja tunggal adalah kompresor yang cara 

kerjanya memanfaatkan perpindahan piston yang didorong oleh 

poros engkol atau crankshaft untuk memampatkan gas. Ketika 

piston bergerak pada posisi awal, udara akan masuk ke silinder 

kompresi. Sedangkan ketika piston bergerak pada posisi 

akhir/depan udara akan keluar. 

c) Kompresor Kerja Ganda 

 Kompresor kerja ganda memiliki prinsip kerja yang sama 

dengan kompresor kerja tunggal. Perbedaannya, silinder 

kompresi pada kompresor kerja ganda memiliki port inlet dan 
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outlet pada kedua sisinya sehingga dapat meningkatkan kinerja 

kompresor. 

2) Kompresor putar (rotary) 

Kompresor putar merupakan kompresor yang menggunakan dua 

sekrup heliks perpindahan positif yang berputar untuk mendorong 

gas masuk ke ruang yang lebih kecil. 

a. Kompresor Dinamis 

1) Kompresor Sentrifugal 

Kompresor sentrifugal adalah kompresor yang bekerja dengan 

memanfaatkan gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh impeler. 

Bagian diffuser (saluran divergen) pada kompresor sentrifugal ini 

berfungsi untuk mengubah energi kinetik menjadi energi tekanan 

dengan mempercepat aliran fluida udara. Aliran fluida udara yang 

telah dipercepat tersebut akan diubah menjadi peningkatan potensi 

tekanan. 

2) Kompresor Aksial 

Kompresor aksial adalah kompresor yang berputar dinamis 

menggunakan susunan airfoil yang menyerupai kipas untuk 

memampatkan fluida. Susunan airfoil dalam kompresor ini biasanya 

berpasangan; satu berputar dan satu diam. Airfoil yang berputar 

biasanya dikenal dengan istilah rotor yang berperan untuk 

mempercepat fluida. Sedangkan airfoil yang diam dikenal sebagai 
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stator atau baling-baling yang berfungsi memperlambat dan 

mengarahkan aliran fluida. 

3. Wilden Pump (Diaphgram Pump) 

Wilden pump atau dikenal juga dengan sebutan diaphragm pump adalah 

konsep pompa yang dicetuskan oleh Jim Wilden pada tahun 1955. Wilden 

pump merupakan pompa yang termasuk ke dalam kategori positive 

displacement pump yang cara kerjanya menghisap dan mendorong fluida 

menggunakan komponen yang bekerja secara bolak balik. Komponen-

komponen tersebut meliputi membran dan juga piston. Membran yang ada 

dalam wilden pump memiliki sifat fleksibel sehingga mampu bergerak dan 

berhubungan langsung dengan komponen lainnya. 

Wilden pump bekerja secara bolak-balik. Maksud bolak-balik di sini 

adalah pompa memiliki kemampuan mengisap maupun menyemburkan 

cairan atau udara. Ketika diafragma pompa bergerak mundur maka akan 

menciptakan daya hisap. Pada saat itu juga inlet valve atau katup masuk 

akan terbuka sehingga air terisap masuk. Di saat yang sama, katup keluar 

akan tertutup untuk mencegah air yang ada di saluran pembuangan masuk 

ke pompa. Saat diafragma maju, muncul gaya dorong yang menyebabkan 

air keluar. Katup keluar terbuka dan katup masuk tertutup. Hal itu 

mengakibatkan di dalam ruang pompa akan keluar tanpa ada yang kembali 

melalui katup masuk. 

Wilden pump memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya antara lain dapat diinstalasikan dengan mudah, biaya 

perawatan tidak mahal, hemat energi, ringkas, dan memiliki jangka 
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pemakaian yang lama. Sedangkan kekurangannya yaitu memilik daya 

tampung yang cukup rendah dan memerlukan peredam untuk mengurangi 

denyut pompa. 

4. Cara Kerja  

Prinsip kerja compressor mirip dengan pompa karena keduanya 

meningkatkan tekanan pada fluida kemudian mengangkutnya melalui pipa. 

Sedangkan wilden pump berfungsi untuk mengisap maupun menyemburkan 

cairan atau udara. Compressor dan wilden pump merupakan alat yang cara 

kerjanya saling berkaitan. Compressor mengisi angin pada tangki angin. 

Angin yang berada di dalam tangki dibawa menuju deck melalui pipa angin. 

Selang angin yang dipasang pada pipa angin dihubungkan dengan wilden 

pump sehingga wilden pump dapat berfungsi. Wilden pump bekerja dengan 

cara menghisap sisa air yang tidak dapat dihisap oleh pompa pengering 

(stripping pump).  

5. Efisiensi Operasional 

Efisiensi berasal dari kata efisien berarti tepat atau sesuai untuk 

mengerjakan (menghasilkan) sesuatu (dengan tidak membuang-buang 

waktu, tenaga, biaya). Menurut KBBI (2023a), Efisiensi adalah kemampuan 

menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang waktu, 

tenaga, biaya). 

Efisiensi merupakan ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam 

suatu proses. Semakin sedikit atau hemat penggunaan sumber daya, maka 

prosesnya dapat dikatakan semakin efisien. Proses yang efisien ini ditandai 

dengan perbaikan proses sehingga menjadi lebih cepat dan lebih murah. 
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Operasional adalah operasi yang didasarkan pada aturan; Operasi yang 

sesuai dan tidak menyimpang dari suatu norma atau kaidah (KBBI, 2023b). 

Operasional dapat diartikan sebagai proses transformasi yang mengubah 

input menjadi output dengan adanya tambahan nilai (value added) 

(Herdjanto, 2007).  

Menurut Harper (2023), efisiensi operasional adalah metrik yang 

membandingkan antara input dengan output yang diperoleh. Hal tersebut 

bermakna bahwa efisiensi operasional membandingkan antara input yang 

diperlukan (termasuk biaya, tenaga, dan waktu) dengan output yang 

diperoleh. 

Efisiensi operasional akan memberikan beberapa keuntungan, antara 

lain: 

a. Memanfaatkan Sumber Daya. Hal ini dikarenakan mengukur efisiensi 

operasional merupakan kegiatan yang penting karena membantu 

mengoptimalkan waktu, uang, dan tenaga yang diperlukan. 

b. Menyempurnakan strategi internal. Pelacakan efisiensi operasi dapat 

memandu upaya pengambilan keputusan strategis yang berkaitan 

dengan penurunan biaya, peningkatan pendapatan, dan kepuasan 

karyawan. 

c. Mempersingkat proses. Efisiensi operasional dapat membantu 

mengidentifikasi hambatan yang ada sehingga dapat meningkatkan 

kinerja. 

      Dalam proses peningkatan efisiensi operasional, ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan yaitu: 
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a. Mengidentifikasi apa yang perlu ditingkatkan atau diperbaiki. 

Proses identifikasi ini digunakan untuk mempelajari faktor-faktor 

yang dapat memperlambat kinerja dan penggunaan sumber daya yang 

tidak perlu. Peninjauan juga dilakukan untuk mengetahui berapa banyak 

waktu dan tenaga kerja yang diperlukan untuk melakukan sebuah 

pekerjaan. 

b. Meningkatkan Efisiensi Proses 

Efisiensi proses mencakup berbagai komponen, diantaranya adalah 

produktivitas tenaga kerja dan waktu penyelesaian. Salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses adalah dengan 

mengganti proses yang sudah ketinggalan zaman atau lambat. 

c. Meningkatkan kompetensi karyawan 

Efektivitas dan efisiensi karyawan dalam menjalankan pekerjaannya 

akan mempengaruhi efisiensi operasional. Peningkatan kompetensi 

karyawan akan berdampak positif pada efisiensi operasional. 

Peningkatan kompetensi dengan pelatihan dapat membekali karyawan 

dengan keterampilan dan pengetahuan untuk melaksanakan tugasnya. 

d. Memanfaatkan teknologi 

Mengadopsi teknologi dalam melakukan suatu pekerjaan dapat 

membantu mempersingkat operasi dan meningkatkan produktivitas. 

e. Memaksimalkan pemanfaatan sumber daya 

Pemanfaatan sumber daya mengacu pada perencanaan dan 

memaksimalkan sumber daya yang tersedia. Sumber daya ini dapat 

berupa sumber daya manusia ataupun yang lainnya. 
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6. MT. Pancaran Infinity 

      MT. Pancaran Infinity adalah kapal tanker kimia/minyak yang dibuat 

pada tahun 2007 oleh 21st Century Shipbuilding - Busan, Korea Selatan. 

Saat ini, MT. Pancaran Infinity berlayar di bawah bendera Indonesia. 

Sebelumnya juga dikenal sebagai SICHEM HONG KONG. 

Gambar 2. 1. MT. Pancaran Infinity 

Berikut ini spesifikasi dari MT. Pancaran Infinity: 

Name MT. Pancaran Infinity 

Call sign YDPH2 

IMO number 9397054 

Year of build 2007 

Builder 21st Century Shipbuilding - Busan, South Korea 

Home port Jakarta 
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MMSI 525301714 

Vessel type Chemical/Oil tanker 

Operating status Active 

Flag Indonesia 

Gross tonnage 8627 tons 

Deadweight 13068 tons 

Lenght 128.5 m 

Breadth 20 m 

No. of cargo tanks 12 

No. of slop tank 2 

Capacity of cargo pumps 12 x 300 + 2 x 100 M3/h 



17 
 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian dapat dilihat pada gambar 2.2. 

Gambar 2. 2. Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB V  

SIMPULAN & SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses tank 

cleaning dengan deck compressor dan wilden pump guna meningkatkan 

efisiensi operasional di kapal MT. Pancaran Infinity, maka dapat diambil 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembersihan tangki tanpa deck compressor membutuhkan waktu 

yang lebih lama dan tenaga yang lebih banyak. Pembersihan tangki tanpa 

deck compressor dan wilden pump memerlukan waktu kurang lebih 3 jam 

per tangki dengan tenaga sebanyak 8 orang kru kapal. Sedangkan 

pembersihan tangki dengan bantuan deck compressor dan wilden pump 

yang dilakukan di waktu yang berbeda hanya memerlukan waktu 2 jam 15 

menit per tangki dengan tenaga sebanyak 5 orang kru kapal. 

2. Proses pembersihan tangki dengan bantuan deck compressor lebih efektif 

dan efisien. Hal tersebut dapat dilihat dari waktu dan tenaga yang diperlukan 

serta hasil kebersihan tangki yang didapat.  

3. Tidak terdapat perbedaan biaya operasional yang diperlukan untuk proses 

pembersihan tangki karena biaya operasional yang dikeluarkan dihitung per 

proses, bukan berdasarkan jumlah tenaga dan waktu yang diperlukan dalam 

proses pembersihan tangki.  Namun jumlah biaya pembagian insentif yang 

diterima antara kedua metode terdapat perbedaan.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penulisan skripsi ini masih memiliki kekurangan karena selama periode 

penelitian, peneliti mengalami beberapa keterbatasan dan kendala. 

Keterbatasan tersebut antara lain adalah keterbatasan waktu, sumber daya, dan 

tempat penelitian. Keterbatasan dalam penelitian diuraikan pada poin-poin 

berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu periode 2021-2022 . Dalam 

kurun waktu tersebut, kegiatan tidak hanya fokus pada kegiatan penelitian 

mengenai proses pembersihan tangki saja melainkan ada banyak kegiatan 

praktik lain yang harus dilakukan. Kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan 

antara lain perawatan di dek, olah gerak kapal, pelaksanaan bongkar dan 

muat, mempersiapkan bongkar dan muat, & assist officer di kapal. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada satu kapal tanker, yaitu MT. Pancaran 

Infinity. Hal tersebut membuat data yang didapat hanya bersumber pada satu 

tempat saja. Data yang diambil hanya dari satu tempat mengakibatkan tidak 

ada data lain yang dapat digunakan sebagai data pembanding. 

C. Saran 

Dari simpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat dilakukan agar proses 

pembersihan tangki lebih optimal: 

1. Dalam pelaksanaan tank cleaning lebih baik menggunakan deck compressor 

dan wilden pump karena dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan 

sehingga kelancaran operasional dapat tercapai. 
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2. Tenaga yang dibutuhkan lebih sedikit maka pembagian kelompok untuk 

tank cleaning dapat dilakukan agar kru dapat bekerja secara maksimal 

sehingga pekerjaan selesai dengan baik. 

3. Perusahaan sebaiknya mengirimkan dana insentif tepat waktu sehingga kru 

dapat memperoleh haknya.
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Lampiran 1. Crew List 
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Lampiran 2. Ship Particular 
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Lampiran 3. Berita Acara Tank Cleaning 
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Lampiran 4. Pembagian Insentif 

Pembagian insentif tanpa bantuan mesin 
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Pembagian insentif dengan bantuan mesin 
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Lampiran 5. Lembar Wawancara 
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Lampiran 6. Technical Data Sheet Butterworth 
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Lampiran 7. Specification Sheet Wilden Pump 
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Lampiran 8. Deck Compressor Specification Sheet (Kamar Mesin) 
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Lampiran 9. Deck Compressor Specification Sheet (Bosun Store) 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

Proses tank cleaning tanpa bantuan mesin 
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Proses tank cleaning dengan bantuan mesin 
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Dokumentasi dengan narasumber 
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